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Tentang jadwal rencana kegiatan pembina-
an mental Agama Islam di Makorem,
Tentang keaktifan personil Makorem dalam
mengikuti pembinaan mental Agama Islam,
Tentang keaktifan personil Makorem dalam
mengikuti siaran Agama Islam di radio,
Tentang keaktifan personil Makorem dalam
membaca artikel Agama Islam di buletin,
Tentang keaktifan personil Makorem dalam
membaca artikel Agama Islam di harian
Kartika.

Tentang dasar mengikuti pembinaan mental
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Tentang materi pembinaan mental Agama Ig
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tan ibadah.

Tentang tangganan setelah mengikuti pem-
binaan mental Agama Islam terhadap gai=-

rah tugas.



BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL DAN PERMASALAHAN

Untuk mempermudah dalam pemahaman skripsi ini
maka sebelum penulis memulainya terlebih dahulu akan
menjelaskan beberapa kata yang penting yang sesuai
dengan judul di atas, hal ini dimaksudkan untuk mene-
gaskan dan membatasi ruang lingkup dari penulisan ini
dan sekaligus untuk mempermudah dan memperjelas 1isi,
maksud dan tujuan daripada dkripai yang akan penulis
lakukan. Adapun beberapa kata yang perlu dijelaskan
adalah sebagail berikut:

- Studi : kata studi berasal dari bahasa Inggris
"to study" yang telah dibahasa Indone-
siakan ménjadi studi yang berarti "pe-
lajaran, mempelajari, dan menyeli-
diki“.l) Adapun yang dimaksud dengan
studi di sini adalah mempelajari bagail
mana pelaksanaan pembinaan mental Aga-
ma Islam terhadap anggota Angkatan Ber
senjata Republik Indonesia (ABRI) yang

dilaksanakan.....

1)Jhc:m M. Eccols dan Hassan Sadly, Eggggg%ggg;ig_lg*
donesgia, (Jakarta: PT,., Gramedia 1984*. hal. e
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dilaksanakan di Makorem 072 Pamungkas
Yogyakarta.

- Pelaksanaan: pelaksanaan berasal dari kata dasar
"laksana" yang mendapatkan awalan pe
dan akhiran an sehingga menjadi pelak-
sanaan yang artinya "perbuatan atau
usaha untuk melaksanakan program yang
telah direncanakan".2) Dan yang dimak-
sud dengan pelaksanaan di sini adalah
suatu perbuatan atau kegiatan yang di~-
lakukan secara teratur.

- Pembinaan : pembinaan mempunyai arti "pembangunan
atau membangun“.s) Dalam hal ini Drs.
H. Masdar Helmy berpendapat bahwa:

pembinaan adalah segala usaha 1ikh
tiar dan kegiatan yang berhubung-

an dengan perencanaan, pengorgani
sasian dan pengendalian segala se

suatu secara teratur dan ter-
areah.4)
Jelasnya pembinaan yang dimaksud di

8inl adalah usaha bimbingan dan penyu-
luhan dan ajaran Agama Islam kepada ma
syarakat di lingkungan ABRI secara
efektif dan efisien yang sudah diatur
secara sistimatis, terarah dan terken-
dali sesual dengan arah yang telah di-
tentukan.

2)WJS. Poerwadarminta, mus Um as donesia,
(Jakarta: PN, Balai Pustaka 2), Hal. 553,

3)1bid., Hal. 88.

4)1'.')::'8. Masdar Helmy, ah dalam
1I, (Semarang: CV. Toha Putra "
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- Mental ¢ mental artinya "yang mengenai batin".5)
atau disebut juga bahwa: mental ada-
lah "kondisi Jjiwa yang terpantul da-
lam sikap seseorang terhadap berbagai
situasi yang dihadapinya".s) Dan yang
dimaksud dengan mental di sini adalah
kondisi, sikap dan tingkah laku sese-
orang yang mencerminkan kepribadian-
nya.

- Agama Islam : Islam adalah "Agama Allah yang diwah-
yYukan kepada Nabi Muhammad Saw".T)
Wahyu tersebut disampaikan melalui mg
laikat Jibril untuk disampaikan kepa-
da seluruh umat manusia di dunia se-
bagal pedoman hidup, agar mendapatkan
kebahagiaan di dunia dan di akherat.

- Angkatan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI):

| adalah suatu organisasi pertahanan

dan keamanan yang ada di Indonesia,
yang lahir, tumbuh dan berkembang da-
ri, oleh dan untuk rakyat yang terdi-
ri dari "angkatan Darat, Laut, Udara
dan Kepoliaian".e) Sedang yang dimak-
sud dengan anggota ABRI di 8ini

adalah.....

s)Poarwadarminta, Op,cit., Hal. 645,

6)neparteman Han Kem RI, Bul
Dasa: ~ \BRT

7)
Sayid Sabiq, Agidah Islam, (Bandung: CV. Di
ro 1983), Hal. 15. ' ¥ i

8>Dapartamon Han Kam RI, Sejarah Iezgusnssn ABRI,
(Surabaya: Komando Pendidikan TNI AL 1987), Hal, 16.
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adalah anggota TNI AD yang ada di Mako
rem 072 Pamungkas Yogyakarta.

- Korem ¢ Korem adalah kepanjangan dari Komando
Resor Militer, yang "merupakan unsur
Komando pelaksana Kodam yang berbentuk
kewilayahan dan berkedudukan langsung
di bawah Kodam“g) dan Makorem 072 ada-
lah merupakan markas atau sentral ad-
ministratif dan operasionsal daripada
komando tersebut yang berada di wila-
yah Yogyakarta.

Jadi yang dimaksud dengan jJudul tersebut di atas
adalah mempelajari bagaimana usaha pelaksanaan bim-
bingan dan penyuluhan Agama Islam pada anggota ABRI
(TNI AD) di Makorem 072 Pamungkas, sebagal realisasi
daripada program kerja yang telah ditetapkan, usaha-
usaha tersebut adalah ceramah dan siaran yang melipu
ti: ceramah umum Agama Islam, siaran Agama Islam le-
wat radio RRI, pengisian artikel Agama Islam pada ha-
rian kartika, buletin budhi, risalah ramadhan dan jam

Komandan.
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Pembinaan mental Agama Islam merupakan usaha dan
kegiatan yang terarah dan terkendali dalam rangka me-

ningkatkan kwalitas umat Islam terutama dalam memahami

9)Dapartemen Hankam RI, DSPP Korem, (Jakarta: Mar-
kas Besar TNI AD, tt), Hal. 20,



5
menghayati dan mengamalkan ajaran Agama lslam, sehing
ga akan tercermin dalam hidupnya sebagal insan hamba
Tuhan Yang Maha Esa yang bertaqwa kepada Nya.

Pembinaan mempunyai arti membangun dan pembangun
an, hakekat pembangunan yang dianut oleh pemerintah
Indonesia adalah '"pembangunan manusia Indonesia se-
utuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia seluruh-
nya".lo) Agama dalam hal ini merupakan sarana yang sa
ngat berperan dalam pembangunan nasional, begitu pula
Agama merupakan unsur yang sangat penting dalam kehi~
dupan manusia baik sebagal individu, maupun masyara-
kat, dalam berbangsa dan bernegara. Memeluk, memahami
dan mengamalkan ajaran-ajaran Agama adalah merupakan
kewajiban bagl setiap warga negara Indonesia, oleh ka
rena itu pembinaan mental keagamaan kepada masyarakat
Indonesia harus selalu digalakkan, karena dengan pem-
binaan mental keagamaan ini pembangunan Nasional In-
donesia akan dapat terdukung, seperti telah disebut-
kan dalam Garis-garis Besar Haluan Negara bahwa:

Modal rokhaniah dan mental, yaitu Kepercayaan

dan Ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupa-
kan tenaga penggerak yang tak ternilal harganya
bagl pengisian aspirasi-aspirasi bangsa. Juga ke
percayaan dan keyakinan bangsa atas kebenaran

Pancasila merupakan modal sikap mental yang da-

pat membawa bangsa menuju oita-citanya.{l)

Hal ini seperti dikatakan pula oleh H. Alamsyah Ratu=-

perwiranegara dalam buku pembinaan kehidupan beragama

dalam.....

10)HHD_1215;_2&;_§3§H, (Jakarta: Sekretariat Negara,

tt), Hal. 42.
11)1pi4., Hal. 44.



dalam pembangunan Nasional bahwa:

Pembangunan Agama sangat erat hubungannya dengan

pembangunan Nasional karena sedikitnya 95 persen

dari penduduk Indonesia adalah pemeluk Agampa dan

90 persen dari bangsa Indonesia adalah umat Islam,

ini berarti pembangunan melalui pintu agama meru-

pakan jalan yang terpendek dan dengan bilaya yang
cukup relatif murah.12)
Dari pembahasan di atas nampak Jelas bahwa pembangunan
Agama dan pembinaan mental Agama Islam memegang peran=
an yang sangat penting dan harus tetap diperhatikan
serta mendapatkan prioritas dalam pembangunan Nasio-
nal.

Mengingat pentingnya fungsi dan peranan pembinaan
mental Agama Islam bagi masyarakat Indonesia maka su-
dah saatnya pula bagl setiap instansi baik swasta mau-
pun pemerintah untuk mengadakan pembinaan mental Agama
Islam sebagal sarana penenang jJiwa agar semangat kerja
selalu melekat pada setiap personilnya serta senantia-
sa loyal dalam mengabdikan dirinya  baik kepada masyara
kat, bangsa dan negara maupun kepada Tuhan Yang Maha
Esa, dan sebaliknya kejenuhan dalam melaksanakan tugas
akan berkurang setelah mereka meluangkan waktunya un-
tuk mengikuti pembinaan mental Agama Islam.

JajJaran Korem 072 Pamungkas merupakan unsur pelak

sanaan Kodam dimana setiap anggotanya senantiasa ditun

tut agar selalu siap menfalnya karena anggota ABRI di

neggr . e "0

lz)H. Alamsyah Ratuperwiranegara, Eembi%agg Kehidup-
m_Pemb asional, II, (Jakarta, Bi-

ro Hukum dan Humas Depag RI, 1978), Hal. 103.
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negara kita ini merupakan kekuatan inti, dan dalam
membela mempertahankan dan mengamankan Negara Kesatuan
Indonesia ini yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945
berada dibarisan yang paling depan, olehnkarena itu
getiap anggota ABRI harus senantiasa mempunyai fisik
dan mental yang betul-betul dapat dihandalkan balk men
tal idiologi mental kejuangan maupun mental keagamaan-
nya. Sebagaimana disebutkan dalam buku petunjuk pelak-
sanaan pola dasar pembinaan mental ABRI "Pinaka Baladi
ka"™ bahwa:

mental merupakan pendorong semangat dalam tugas

yang paling berperan dan mental/kejiwaan adalah

merupakan syarat mutlaq dalam pembangunan nasio-

nal khususnya perjuangan dalam mencapail cita-cita

suatu bangsa.l3)
Karena dengan modal mental yang membaja, seseorangakan
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, dan seperti
Yang telah disebutkan di atas bahwa Agama merupakan sa
lah satu sarana yang berpengaruh dalam mempersiapkan
mental, karena "Agama Islam merupakan sen-
di dasar kehidupan yang dapat sebagai penyemangat da-
lam tugas dan dengan semangat Agama ini semua kesukar-
an yang menimpa dirinya bagaimanapiin hebatnya akan da-
pat dihilangkann,l4)

Mengingat betapa pentingnya fungsi pembinaan men-
tal Agama Islam bagi setiap instansi dan mengingat be-

tapa beratnya peranan kita dalam sistim pertahanan

rakyat.....

13)Buku Petunjuk Pelaksanaan, QOp.cit., Hal. 9.

14)Dopartemen Han Kam RI, Disi Te -
ra, (Surabaya: Komando Pendidikan T y tt), Hal. 14.



8

rakyat semesta untuk mempertahankan kemerdekaan dan
mengamankan terhadap setiap bahaya yang mengancamnya,
untuk tugas semacam ini diperlukan disiplin yeng kuat
disamping kekuatan fisik dan tehnologi, untuk menanam=-
kan disiplin yang berdasar pada kesadaran diperlukan
pembinaan mental keagamaan yang terarah dan terus meng
rus agar pertanggungan Jawab dalam perjuangan bangsa
dapat dilaksanakan sebaik mungkin, begitu pula agar
supaya anggota ABRI dapat sebagal tauladan dalam melak
sanakan tugasnya sehingga akan tercipta suatu kondisi
prajurit ABRI di jajaran Korem 072 Pamungkas yang se-
lalu siap di lapangan dan berada di barisan yang pa-
ling depan dalam membela, mempertahankan dan mengaman-
kan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berdasar-
kan Pancasila dan UUD 45 sekaligus sebagail anggota
ABRI yang tetap taat dan sholeh dalam menjalankan se-
sual dengan Agama yang dianutnya (Islam), sehingga
akan tercipta dan tercapai insan prajurit ABRI yang
Pancasilais sejatli yang tanggap, tanggon dan trenggi-
nas selaras serasil dan seimbang antara tugas dan peng-
sbdiannya terhadap Bangsa dan Negara serta kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sehingga akan dapat menunjang
pembangunan Nasional.

Untuk menuju pada beberapa harapan seperti apa
yang telah tersebut di atas yaitu terciptanya anggota
ABRI yang mempunyai disiplin tinggi dalam melaksanakan
tugas maupun dalam beribadah kepada Tuhan Yang Maha

Esa, tentunya pembinaan mental Agama Islam mempunyai

Ie86D.....
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resep dan konsep tersendiri yang telah diolah sedemiki
an rupa sehingga pengaruh pembinaan mental Agama Islam
akan benar-benar dapat dirasakan dalam pelaksanaan tu-
gas dan kehidupan sehari-harinya. Oleh karena Jjenjang
kepangkatan dalam lingkungan militer sangat memegang
peranan yang amat penting, begitu pula antara slkap,
tugas dan tanggung jawab bawahan dan atasan juga keli-
hatan sangat menonjol, maka mestinya dalam hal pembing
an mental Agama Islam Jjuga tetap memperhatikan klasifi
kasi atau jenjang kepangkatan, sehingga perlu adanya
pemisahan antara Tamtama, Bintara dan Perwira dalam
hal pembinaan mental Agama Islam ini, begitu pula ten-
tang materinya, karena bagaimanapun juga daya kreatif
penalaran antara Tamtama, Bintara, dan Perwira akan
berbeda dan hasil dari pembinaan tersebut Jjuga akan di
gunakan dalam"posisi yang berbeda. Oleh karena itu kla
sifikasi pembinaan mental bagli anggota ABRI perlu dite
rapkan sehingga penentuan materi, metode dan pelaksa-

naannya akan mudah diarahkan sesuail dengan tujuannya.

PERUMUSAN MASALAH

Dari beberapa permasalahan yang tertuang dalam la
tar belakang permasalahan di atas maka penulis akan
mengangkat beberapa permasalahan sebagai berikut:

l. Sejauh mana pelaksanaan pembinaan mental Agama Is-
lam pada anggota ABRI di Makorem 072 Pamungkas dan
sejauh mana hasil yang dicapainya?

2. Hal=hal apa yang mendukung dan menghambat program

pelaksanaan pembinaan mental Agama Islam pada anggo

ta ABRI di Makorem 072 Pamungkas?
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TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat menemukan

jawaban dari permasalahan-permasalahan seperti terse-

but di atas yaitu:

2.

Untuk mempelajari dan menggambarkan bagaimana pelak
sanaan pembinaan mental Agama Islam pada anggota
ABRI di Makorem 072 Pamungkas dan sejauhmana hasil-
hasilnya.
Untuk mengetahuli dan mempelajari adakah hal-hal
yang mendukung dan menghambat program pelaksanaan
pembinaan mental Agama Islam pada anggota ABRI di
Makorem 072 Pamungkas Yogyakarta.

Dan setelah diadakan penelitian diharapkan hasil

penelitian inil bermanfaat dan berguna bagi berbagai pi

hak yang membutuhkannya, yaitu:

1.

3.

Sebagal sumbangan pikiran kepada pihak perencana
dan pelaksana pembinaan mental Agama Islam di Mako-
rem 072. Pamungkas, untuk bahan evaluasi, telaan
dan pengembangan.

Sebagal sumbangan pikiran kepada Fakultas Dakwah un
tuk meningkatkan dan pengembangkan sistim perkuliah
an yang berkaitan dengan teorl dan praktek dakwah,
mengingat saat ini alumni mahasiswa Fakultas Dakwah
banyak dibutuhkan oleh lingkungan ABRI.

Dengan penelitian ini, peneliti berharap kiranya

akan dapat menambah khasanah 1lmu pengetahuan ten-

' tang bagaimana pelaksanaan pembinaan mental Agama

Islam pada anggota ABRI di Makorem 072 Pamungkas pa
da khususnya dan di lingkungan Militer pada umum-

QUMUmnYya, e ...
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umumnya, bagi mahasiswa fakultas dakwah.

4, Dengan selesainya penelitian ini semoga bermanfaat
bagli diri penulis sendiri yang sedang melaksanakan
tugas belajar dari MABES ABRI Jakarta di Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

5. Sebagal syarat guna memperoleh gelar sarjana dalam
ilmu dakwah jurusan penyliaran dan penerangan Agama

Islam, Fakultas Dakwah IAIN, Sinan Kalijaga Yogya-

karta.
E. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
s 2 rt embi

Sebelum penulis menguraikan secara jelas ten-
tang pembinaan mental Agama Islam maka penulis akan
menjelaskan terlebih dahulu dari pengertian pembina
an.

Seperti dijelaskan di atas dalam penegasan ju-
dul bahwa pembinaan mempunyai arti "membangun dan
pembangunan“lS) selanjutnya sebagian dari para ahli

berpendapat sebagal berikut:

Pembinaan adalah segala usaha, ikhtiar dan ke-
glatan yang berhubungan dengan perencanaan, pe
ngorganisasian dan pengendalian segala sesua-
tu secara teratur dan terarah.16)

Sedangkan dalam buku petunjuk pola dasar pembinaan

mental ABRI "Pinaka Baladika" dijelaskan bahwa:

Pembinaan.....

15)wys. Poerwadarminta, Loc,cit.
16)D:t'll. H. Masdar Helmy, Loc,cit.
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Pembinaan adalah segala usaha tindakan dan ke~
glatan yang berhubungan dengan perencanaan, pe
ngembangan, penyusunan, pengarahan,penggunaan,
serta pengendalian sesuatu secara tepat guna
dan berhasil guna.l7)
Dengan melihat pendapat- pendapat tentang pembinaan
seperti tersebut di atas maka penulis dapat mengam-
bil kesimpulan bahwa pembinaan adalah merupakan ke-
glatan atau aktifitas yang terencana dan terorgani-
8ir untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan kepa-
da sekelompok masyarakat tentang ajaran Agama Islam

agar keimanan dan keislamannya menjadi lebih baik.
2. t ent a I

Setelah dijelaskan tentang pengertian pembina-
an maka berikut ini penulis akan menjelaskan ten-
tang pengertian mental Agama Islam. Dalam hal ini
penulis akan memperinci pengertian mental dan Agama
Islam secara terpisah, setelah itu baru digabungkan
atau disatukan pengertiannya.

Mental menurut WJS. Poerwadarminta adalah:
"hal yang mengenai tentang batin"la) sedangkan meny
rut seorang ahli psikologi pendidikan Dr. Zakiah Da
rojat berpendapat bahwa:

Mental adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk

pikiran, emosi, sikap (attitude) dan perasaan

dalam keseluruhan dan kebulatannya akan corak
laku, cara menghadapi suatu hal yang menekan

perasaan, mengecewakan, menggembirakan atau me
nyenangkan dan sebagainya.l9

IT)Buku Petunjuk Pelaksanaan, Op.cit., Hal, 12.
IB)WJS. Poerwadarminta, Loc,cit.

19)Dr Zakiah Darojat zggg;g%kg Agama ?g am Pembi
. ¥ n 1 mbi~-
paan Mental, (Jakarta: PT. Bulan Bintang 197 s Hal, 35,
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Lain lagl yang disebutkan di dalam buku petunjuk pe
laksanaan pola dasar pembinaan mental ABRI "Pinaka
Baladika" bahwa mental adalah "kondisi Jjiwa yang
terpantul dalam sikap seseorang terhadap Dberbagai
situasi dan kondisi yang dihadapinya“.ao)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mental
adalah suatu kesatuan unsur yang ada pada diri se-
seorang yang terpantul atau yang tercermin dalam
sikap dan perilaku sehari-hari dalam menghadapi ber
bagal situasi.

Sedangkan Agama Islam itu sendiri menurut Drs.

Nasruddin Razak menjelaskan bahwa;

Secara etimologis Islam berasal dari bahasa
Arab yaitu asal kata salima yang berarti sela-
mat sentausa, dari kata itu dibentuk kata as-
lama yang artinya memeliharakan dalam keadaan
selamat sentausa dan berarti juga menyerahkan
diri, tunduk, patuh dan taat.2l

Menurut Drs. M. Noor Matdawam Dbs. R. menjelaskan
bahwa
Agama Islam adalah suatu peraturan yang berda-
sarkan wahyu, yang merupakan jembatan untuk me
nyerahkan diri kepada Allah SWT agar mendapat-—
kan keselamatan dan kedamaian hidup di dunia
dan di akherat.22)

Berdasarkan definiei tersebut di atas
penulis.....

2°)Buku Petunjuk Pelaksanaan, Loc.cit.,

21)Drs. Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung: PT.
Al-ma arif 1985), hal. 56.

22)prg. M. Noor. Matdawam Dbs. R. Pembinaan _ Agidah

eolo )y (Yogyakarta: Yayasan Bina Ka-
rir 1984), Hal. . : i . o

' PERPUSTAKAAN
| SUNAN <ALIJAGA

B
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penulis dapat menggaris bawahi bahwa Agama Islam me=-
rupakan seperangkat peraturan yang diwahyukan oleh
Allah Swt.melalui utusannya kepada Nabi Muhammad Saw,
untuk disyiarkan kepada seluruh umat manusia di dunia
supaya mengamalkan segala perintahnya dan meninggal -
kan segala larangannya supaya mendapatkan kebahagiaan
hidup di dunia dan akherat,

Dengan demikian nampak jelaslah bahwa Agama Is-
lam sesuai sekali dengan artinya yaitu selamat,karena
pada dasarnya Agama Islam selalu mengajak kepada ke=-
baikan dan keseimbangan antara Jjasmani dan rokhani
antara duniawi dan ukhrowi, dengan demikian barang si
apa memeluk dan mengamalkan ajaran Agama Islam dengan
sungguh=gungguh niscaya akan selomatlah hidupnya baik
di dunia maupun di akherat.

Dari uraian diatas dapat diambil suatu pengerti-
an bahwa mental Agama Islam adalah suatu kondisi ji-
wa seseorang yang meliputi sikap, perbuatan . maupun
tingkah laku dalam menghadapi segala situasi yang se-
lalu diwarnai oleh nilai-nilai islami. Dan pembinaan
mental Agama Islam yang dimaksud disini adalah bagai-
mana caranya mengusahakan agar kondisi sikap dan per-~
buatan seseorang dalam menghadapi segala situasi da-
pat stabil dan diwarnai dengan nilai-nilai islami.

Manakala masyarakat Indonesia yang pada umumnya
menyandang predikat sebagai masyarakat yang berbudaya
timur yang sedikitnya 90 % dari jumlah penduduknya

beragama Islam, bila hal ini dibina secara intensir

bail. . e
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baik didalam instonsi maupun di lingkungan masyarakat
nya yang didukun;g dengan materi-materi yang sesuai de
ngan kemampuan berpikir dan daya nalarnya, niscaya ke
stabilan jiwanya dalam menghadapi segala situasi baik
di dalam instansi maupun di lingkungan masyarakatnya-
akan dapat berjalan dengan baik, begitu puln dalam me
laksanakan tugas dan tanggung jawabnya baik kepada -
bangsa, negara maupun kepada Tuhan Yang Maha Esa akan
bisa diwarnai dengan nilai-nilal yang islami bahkan
lebih jauh lasi akan mendapatkan kebahagiaan hidup
di dunia lan akherat.

Pembinaan mental Agama Tslam kalau ditelaah le-
bih jauh lagi, identik dengan amar ma'ruf nahi mung-
kar (ajakan menjaiankan perintah Allah Swt, dan men-
Jauhi laranganuya) bahkan meningkatkan potensi keim n
an yang ada pada sescorang yang telah menyatakan diri
nya muslim, dalam kehidupan individu maupun dalam
kehidupan masyarakat luas., Jadi pembinaan mental Aga-
ma Islam tidak dikhususkan pada suatu golongan masya=-
rakat tertentu saja tetapi untuk semua golongan ma-
syarakat dan dalam berbagai segli kehidupan. Sebagai -
bahan banding seperti di sebutkan oleh A, Hasmy bahwa
'pembinaan Agama Islam adalah merupakan pembinaan da-
lam segala segi yang meliputi "adidah, muammalah dan
ibadah"zB) hal ini senada dengan pendapatnya Masdar

Helmy.....

23)
A, Has Dustur Dakwah menurut Al Qur! ta:
PT. Bulab Bintggé Ig7ITrjﬁﬂ:—3127—-______9___§£’(Jakalta.
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Helmy berpendapat bahwa: bidang-bidang dakwah melipu
ti "Aqidah, Ibadah, ihlaq, Muammalah®?4) dari bebera-
pa aspek tersebut mencerminkan bahwa semua manusia pa
da dasarnya sebagai mahluk individu dan sekaligus -
sebagai mahluk sosial, dimana didalam kehidupan seba
zai mahluk individu mempunyai hubungan secara lang-
'aung dengan Allah Swt. (fertikal) dalam hal ibadahnya
sebagal mahluh sosial mereka tidak bisa lepas dencan-
masyarakat sekitarnya dalam hal kehidupan sehari-hari
nya, oleh karena itu dalam dua status ini diharapkan
dapat menciptakan suasana yang harmonis baik dengan
sesamanya, dengan lingkungannya maupun dengan pencip-

tanya dalam hal hidup bermasyarakat maupun dalam hal
ibadah kepada Allah Swt.

Dasar Pelaksanaan Pembinaan Mental Agama Islam.

LDasar pcubinaan mental Agama Islam di Indonesia
bpada dasarnya mempunyai dua pijakan dasar yaitusdasar
religing dan dagsar yuridis konstitusional.

l. Dasar relipius,

Dasar pembinaan mental Agama Islam secara
religius juga ada dua yaitu; Al Qur'an dan Al-
lHadite, seperti digebutkan dalam kitab=kitab -
figh bahwa Al Qur':m dan Al Hadits adalah merupa-

kan dua sumber pokok hukum Islam yang tidak di=-
ragukan lagi,

24)prs. 1. Masdar elmy, Op cit, hal. 11.
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Salah satu nash Al Quran yang dijadikan se-

bagal dasar pembinaan mental Agama Islam adalah

Surat Ali Imron ayat 104.
(_-J)-E)\;' L_)JJ-F‘\;:) J‘"')'\L}\ ‘-’J"'-)"“*-"\é"u)i)h’
D A P e

(j;=£;lr“&?)

yang artinya:
Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan menyuruh
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

mungkar, merekalah orang-orang yang beraun-
tung.255

kemudian disebutkan pula dalam Hadits yang diri-

wayatkan oleh Imam Muslim:

aa"""j(,mﬁ"d\) Ry U./'P';\WLJ”\L:’
ta_}_;.-do_):‘_fkj’\/_jﬂ-'é"c;:/[‘” \ad;-_-:."-u-f 4 M
Adis gl ) OLs M:-\_AJ.—"z}iA-:\),;,\;

LN Gap\ LN 5> g
( dmr s )

yang artinya:

Dari Abu Said Al Chudry r.a. berkata: saya
telah mendengar Rosulullah Saw. bersabda: ba
rang siapa diantara kamu melihat kemungkaran
harus merubah dengan tangannya, bila tidak

EEmEB. LB

2S)Departemen Agama RI, Ter a,(Ja
karta: Proyek Pengembangan Kitab Suci Al Quran 19 , Hal

93.
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mampu maka dengan lisannya, bila tidak mampu

Juga maka dengan hatinya dan inilah selemah-

lemah iman.(HR. Muslim) 26 )

Dari kedua nash Al Quran dan Al Hadits tersg
but di atas maka dapat penulis pahami bahwa pada
setiap lapisan masyarakat, golongan masyarakat
maupun disetiap instansi sipil atau militer pada
saat sekarang ini dan seterusnya harus ada seke -
lompok orang yang bertugas sebagal penyeru pada
kebajikan dan pencegah pada kemungkaran atau pe-
tugas pembinaan mental Agama Islam.

2. Dasar Yuridis Konstitusional

Dasar pelaksanaan pembinaan mental Agama
Islam secara yuridis konstitusional yaitu suatu
dasar pelaksanaan pembinaan mental Agama Islam
yang syah menurut hukum yang berlaku di Negara In
donesia.

Adapun dasar pelaksanaan pembinaan mental
Agama Islam secara yuridis konstitusional adalah
sebagai berikut:

a) Pancasila I
Pancasila sebagai dasar pelaksanaan pem-
binaan mental Agama Islam tercermin di dalam
sila pertama Ketuhanan Yang Maha Esa. Sila ini

mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia

26)Sa1im Bahreis ?g:ﬂaTgh g*;ans Shalihin I, (Bap
d.ungs PT. Alma Arif lgéT » al. b -
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adalah bangsa yang ber Tuhan serta mewajibkan
kepada seluruh warga negaranya untuk memeluk
Agama lebih lanjut Presiden Suharto menyata-
kan dalam pidato kenegaraannya pada tanggal
15 Agustus 1974 bahwa:

Negara diwajibkan menjamin tiap-tiap pen

duduk untuk memeluk Agamanya masing-ma-

sing dan beribadat menurut Agama dan ke-
percayaannya itu.27)
Dengan demikian sila Ketuhanan Yang Maha Esa
Jelas~jelas telah menjadi dasar pelaksanaan
pembinaan mental Agama Islam bagli bangsa In-
donesia, untuk menuju pada masyarakat Indone-
sia yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan kerukunan hidup antara umat beragama di
dalam wadah Negara Pancasila.
b. Undang-Undang Dasar 1945
Undang-undang Dasar 1945 juga dipakai
sebagal dasar pelaksanaan pembinaan mental
Agama Islam, hal ini tertuang dalam pasal 29
Ayat 1 dan 2 yaitu:
..1l. Negara berdasar atas Ketuhanan Yang
Maha Esa.

2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap
penduduk untuk memeluk Agamanya ma=-
ging-masing dan beribadat menurut aga
manya dan kepercayaannya itu28.)

di sini terlihat dengan jelas bahwa kemerdekg

an memeluk Agama adalah merupakan hak yang

paling.....

ien Lharto tents Pancasgila,
rategie and Inter 1 Studies

(Jakartas Centre Ffor St nationa

(CSIS) 1976), Hal. 27.
28)yup 1945, P4, GBHN, Qp cit., Hal. 7.
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paling asasi yang tidak boleh dipaksakan oleh
siapa saja, hal ini tentunya juga akan diper-
gunakan sebagai patokan untuk mengembangkan
dan meningkatkan mutu umat Islam di Indonesia.

c¢c. Tap MPR NO II/MPR/1983

Dalam bagian modal dasar Pembangunan In-
donesia disebutkan bahwa:
Modal rokhaniah dan mental yaitu keperca
Yaan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Ma-
ha Esa merupakan tenaga penegak yang tak
ternilal harganya bagi pengisian aspira-
si-aspirasi bangsa, juga kepercayaan ke-
benaran falsafah Pancasila, merupakan mo
dal sikap mental yang dapat membawa bang
sa menuju cita-citanya.29)
Dari Garis-garis Besar Haluan Negara ini nam-
pak jelas bahwa pemerintah masih sangat meng-
harapkan adanya mental rokhani yang perlu di-
tingkatkan bagi bangsa Indonesia, untuk menun
Jang terdapainya pembangunan Nasional dan ci=-
ta-cita Negara Indonesia.

d. Surat Keputusan MENHANKAM PANGAB No. SKEP/B/
562/VII/1971 tanggal 26 - 7 - 1971 tentang Po
la Dasar Pembinaan Mental ABRI "Pinaka Baladi
ka",

Surat Keputusan ini dijabatkan lagi ke
dalam dua petunjuk yaitu:
l. Surat Keputusan MENHANKAM PANGAB Nomor
Skep/782/VII/1975 tentang Petunjuk Lapang-
an Pembinaan Mental ABRI.

2. Surat.....

29)1b14., Hal. 44.
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2. Surat Keputusan MENHANKAM PANGAB Nomor

Skep/374/IV/1976 tentang Petunjuk Pelaksa-
naan Pembinaan Mental ABRI "Pinaka Baladi-
ka".

Berdasarkan beberapa dasar pelaksanaan
pembinaan mental Agama Islam seperti tersebut
di atas maka jelaslah bahwa di Indonesia pada
saat sekarang ini dan seterusnya pembinaan
mental Agama Islam sangatlah perlu diperhati-
kan, begitu pula dalam tubuh keluarga dan war
ga ABRI sangat perlu mendapatkan pembinaan
mental Agama Islam, mengingat tugas dan tang-
gung jawab yang dipikul oleh anggota ABRI ter
hadap Bangsa dan Negara sangat berat, bila
hal tersebut dapat terlaksana maka akan dapat
mempertebal rasa keimanan dan ketagqwaannya ke
pada Allah Swt. dan secara tidak langsung
akan dapat memperlancar keberhasilan tujuan

pembangunan Nasional.
sur- r Pembina Mental Aga I

Dalam segala kegiatan selalu saja terdiri dari
beberapa unsur yang mendukungnya hingga kegiatanitu
dapat terlaksana dengan baik, begitu pula dalam ke-
giatan pembinaan mental Agama Islam juga didukung
oleh berbagai faktor, sehingga kegiatan itu Juga
bisa berjalan dengan baik. Dalam menelaah unsur-un-
sur pembinaan mental Agama Islam ini penulis akan

bermula dari unsur-unsur dakwah Islam, karena pem-
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* binaan mental Agama Islam adalah merupakan bentuk
realisasi dari dakwah Islam atau merupakan bagian
dari dakwah Islam.

Menurut Dra. Chatijah Nasution unsur-unsur dak
wah Islam terdiri dari:
1. Idea (tujuan)
2. Tenaga pendukung dan pelaksana (subyek)
3. Massa penerima gobyekg
4. Alat dan media.>0
Selanjutnya bermula dari konsepnya Dra. Cha=-
tijah Nasution seperti tersebut di atas maka yang
dimaksud dengan unsur-unsur pembinaan mental Agama
Islam menurut hemat penulis adalah:
l. Tujuan
2. Pembina
3. Terbina
4. Metode
5. Materi
6. Media dan sarana
yang lebih jelasnya akan penulis uraikan sebagai
berikut:
Ad. 1. Tujuan
Tujuan adalah merupakan suatu idea atau
cita-cita yang diinginkan, atau target dalam
suatu kegiatan. Sudah selayaknya bahwa seti-

ap kegiatan mempunyai suatu tujuan yang di-

targetkan, seperti yang telahpenulis singgung
QL LRB o

3O)Dra. Chatijah Nasution, Ilmu Dakwah, (Yogyakarta:
Lembaga Fenerbitan Ilmiah Fakultas Usuluddin IAIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta 1971), Hal., 9.
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di atas bahwa pembinaan mental pada  umumya
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kemempuan
yang telah ada pada diri marusia agar menjadi
lebih baik., syech Ali Mahfudz menyinggung bah
wa dakwch poda akhirnya bertujuan untuk "memo
tifisir manusia agar mau berbuat ma'ruf dan
mencegah yang mungkar agar memperoleh kebeh: -
giaan dunia dan akherat"31).

Adapun tujuan pembinaan mental Agama Is-
lam yang penulis maksudkan adalah untuk mem-
bina orang Islam dalam rangka memelihara, me-
mupuk dan meningkatkan pengamalan ajaran Aga=
ma Islam dalam kehidupan seh=zri-hari agar men
Jadi manusia muslim yang berpribadi utuh atau
memiliki keimanan dan ketaqwaan yang sempurna
atau agar menjadi insan hamba Allah Swt. yang
mau melaksanakan segala perintah dan menjauhi
segala laran;;annya,

Ad. 2, Pembina,

Dalam suatu kegiatan pembina adalah meru-
pakan salah satu unsur yang sangat penting a-
Karena tanpa adanya pembina aktifitas terse-
but akan terhambat total, dan boleh dikata -
bahwa penbina adalah sebagai motordalam suatu

aktifitas..,...

31)

Dra. Chatijah Nasution, Terjemahan rin kas hidaya-
tul wmurcyidin, (Yogyakarta: rakultas Usuld in unan
Ralljaga Yo

- aga Yogyakarta 1972), hal, 17.
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aktifitas yang sekaligus sebagai faktor pe-
nentu. Misalnya saja dalam pembinaan mental
Agama Islam seorang pembina yang pandai me-
nguasal materi dan lihai pula dalam mengua-
sal audiennya maka pembina tersebut akan da-
pat dengan mudahnya untuk menyampaikan missi
nya, tapi bila pembina kurang bisa menguasai
audiennya maka pembina akan denderung gagal
dalam menyampaikan missinya.

Dari uraian di atas dapat dipahami bah-
wa pembina yang dimaksud di sini adalah sese
orang yang melaksanakan tugas pembinaan men-
tal Agama 4slam, atau yang melaksanakan tu-
gas dakwah yang oleh Masdar Helmy disebut de

ngan nama "Mubaligh atau Daif'Bz)

yang mesti-
nya da'i ini dalam memberikan materi kepada
audiennya harus memperhatikan betul kemampuan
berpikir atau daya nalar yang mereka miliki,

Tentunya sebagal seorang da'i harus mem
punyal beberapa keahlian khusus atau kelebih
an lainnya, hal ini tentunya agar tugas-tu-
gas yang diembannya dapat terlaksana dengan
baik.

Menurut Drs. H, Masdar Helmy seorang
da'i minimal harus menguasai hal deperti ter

sebut di bawah ini.

32)Maada Helmy I, Op cit., Hal., 47.
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l. Menguasal tentang isi Al Qur'an dan
sunah Rosulullah Saw. serta hal-hal
yang berhubungan dengan dienul 1s~-
lam,

2. Mengetahul bahkan sebaiknya mengua-
sal 1lmu pengetahuan yang ada hubung
annya dengan tugas dakwah seperti se
Jarah, perbandingan Agama, ilmu jiwa
sosial, bahasa dan lain-lain.

3. Pribadinya taqwa kepada Allah dan
menjalankan segala yang menjadi keha
rusan seorang muslim.

4. Bertaqwa yang sesuai dengan garis-
garis Dienul Islam.33

Disamping empat hal seperti yang telah ai-
sebutkan di atas maka perlu didukung oleh
hal-hal lain yang berkaitan dengan pribadi
da'i sehingga apabila da'i tampil di depan
forum audience akan semakin mantap dan yakin
bahwa da'il yang ada di depannya adalah betul
betul dapat dijadikan sebagai suri tauladan
dalam tindak tanduknya. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan bagi pribadi da'i adalah:
masalah kerapihan pakaian, kesopanan atau ke
halusan bicara (perkataan), dan masalah si-
kap atau prilaku yang semua ini akan selalu
terpantau oleh masyarakat.,

Hal-hal lain yang tidak kalah penting
nya bagi pembina dakwah sebelum dirinya ter-
Jun ke dalam masyaraket agar tidak mengalami
kesulitan memerlukan adanya beberapa persiap

an yaitu:

1. Persiapan.....

33)Ibsd., Hal. 49.
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l. Persiapan mental

2. Persiapan ilmiah :

3. Persiapan kaifiyah dan adab dak-

wah. 4?

Suatu hal yang perlu diperhatikan bagi
petugas Bintal ABRI ialah, diharapkan petu -
gas Bintal mempunyai pangkat yang lebih ting
gl daripada yang dibina, karena jenjang ke-
pangkatan dalam lingkungan ABRI sangat menen
tukan segalanya, oleh karena itu apabila pe-
tugas Bintal pangkat yang lebih tinggl dari
pada yang dibina ia akan dapat dengan lelua-
sa dalam memberikan pengarahan tanpa menang=-
gung beban psikis dan sosiologis yang ter-
lalu berat, lain halnya bila petugas Bintal
mempunyail pangkat yang lebih rendah ia akan
merasakan beban psikis dan sosiologis yang
cukup terasa, karena disamping ia memiliki
pangkat yang lebih rendah ia juga harus te-
tap menjaga sikap seorang bawahan terhadap
atasan, yang dalam lingkungan ABRI sangat
dan selalu diperhatikan oleh karena itu seca
ra tidak langsung ia akan merasakan beban
psikis dan sosiologis, dan ia akan tetap ber

hati~hati bila akan bicara di atas mimbar

secara maksimal. Disamping itu pendengar

:!ang..'l.

34)M. Natsir, Fighud wah, (Surakarta: Ramadhani
1987), Hal. 133.
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yang lebih tinggi secara hirarkhis ia kurang
menghormati pnda yang bicara diatas mimbar.

Ad, 3, Terbina,

Terbina ~bau sasaran pembinaan mental A-
gama Islam adalah masyarakat Islam yang mempu
nyai latar belakang kehidupan yang 'berbeda,

DR. lI. Hamzah Yagob mengklasifikasikan -
menjadi tiga wasyarakat menurut derajat pemi-
kirannya yaitu "umat yang berpiliitkritis,yang
mudah dipengaruhi, dan umat yang bertaqlid"35)
Jika dilihat secara umum masyarakat terdiri -
dari bebernpa solongzan yaitu; petani,pedagang
karyawan, pegsawai negeri, militer dan sebagai
nya.

Petani lebih cenderuns berpikir berpikir
secara kebiasnan dan lebih cinta kepada sawrh
ladangnya ian :aling hidup tolonh menolong, la
in lagi kalau pedagang mereka sudah mempunyai
aspirani hidup tersendiri dalam bidang bisni:

golongan ini termasuk umat yang mudah dipenga
ruhi, dan umat yang bertaklid karena tradisi-

nya, masyarakat karyawan dan pegawai orang
yang térpelajar yang bekerja dalsm departemen
kantor, perusahaan dan lain lain, mereka ini

blasanya mau menerima hal hal baru dengan pe-

pemikiran..,..

35)DR. H. Hamzah Ya'qob, Publisistik Islam (_ Tehnik-
%gkwah dan leidership), (Bandunig: ponegoro I98G) harl.
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mikiran yang kritis dan selektif , sedangkan=-
masyarakat militer adalah alat negara yans
mempunyai disiplin kuat dan taat kepada atase
sannya, golonzan ini juga bisa dimasukan da-
lam umat yang mau menerima hal-hal yang baru-
dengan alasan alasan Yang logis. Namun hal ji-
ni sidak menutup kemungkinan adanya masyara-
kat karyawan, pegawai dan militer yang terma-
suk umat yang bertaqlid,umat yang mudah dipe-
ngarupi atau sebaliknya,

Metode,

Seperti disebutkan diata: bahwa sasaran
dakwah memiliki sifat, sikap dan latar bela=-
kang - kehidu an yang berbeda, hal ini berpe- -
ngaruh pula dalam proses kematangan berpikir-
dan daya nalarnya,oleh karena itu metode pem
binaan mental Agama Islam Juga harus disesuai
kan dengan kendaan,dan kemampuan berpikir ser
ta daya nalar Sasarannya agar mudah diteiima.

FParid Marui Noor meuyebutkan adanya tiga
metode dakwah Islam yang dinukilkan dari sp-
rat An nahl ayat 125 yang masing-masing meto-
de tcrsebut diperuntukan bagi golongan terten
tu, tiga metode tersebut adalah:

1. Metode bil hikmah épendekatan hikmap—
dan aqliyah). Metode ini dih:dapkan
pada kaum pemikir -atau 1nte1ektunl,mg
todenya bersifat induktif dengan meng
sunakan logika dan anal;sa yanﬁ_ luas
dan obyektif serta dengan dalil-dalil
yans aqli dan naqli,

2, Metode.....
B
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2. Metode maidoh hasanah (pengajaran
yang baik).

Metode ini dihadapkan pada masyara-
kat awam.

3. Metode mujadalah (bertukar pikiran).
Metode ini diperuntukkan bagi selain
golongan pertama dan kedua, karena
golongan ini sudah semakin maju maka
metodenya dititik beratkan pada usa-
ha memantapkan pemahaman dan keyakin
an untuk membentuk pola pemahaman
dan pemikiran yang sama terhadap ni-
lal kebenaran Islam, 36)

Departemen Agama RI dalam tuntunan prak
tisnya mempunyai beberapa konsep metode pem-
binaan mental Agama Islam yang hampir serupa
dengan tiga metode di atas hanya saja metode
yang disajikan oleh Departemen Agama lebih
dikembangkan lagi sesual dengan kegiatan yang
ada pada lingkungannya. Metode tersebut anta

ra lain:

l. Ceramah atau pidato
2. Tanya jawab
3. Percontohan
4. Karyawisata/anjangsana
5. Home visit/kunungan rumah
6. Mendayagunakan cabang-cabang keseni-
an
7. Mendayagunakan hari besar Islam
8. Kursus bahasa Arab atau agama
9. Membentuk kelompok pengajian, yasin-
an, sholawat dan lain-lain.

10. Mendayagunakan peristiwa kekeluarga=-
an seperti: Khitanan, perkawinan, ke
matian, selamatan dan lain-lain.

11, Musabaqoh tilawatil Qur'an.37)

Dengan adanya beberapa metode tersebut

di ataa-....

e L

6
3 )Farid Ma'ruf Noor, Dinamika dan Akhlag Dakwah,
(Surabaya: PT. Bina Ilmu 1981 y Hal, 183-184.
-37)Departemen Agama RI, _
Penerang Aga Semarang: Bagian

=¥e ! A = o 2% iz =311 .
Proyek Penerangan, Bimbingan dan Dak&ah/Khutbah Agama Is-
lam Propinsi Jawa Tengah, 1982/1983), Hal. 51=-52.

2 Isle
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di atns diharapkan pembinaan mental Agama Ige=
lam dapat memilih metode tertentu dalam sua-
san: terlenlu pula, sehingra apa yang menjadi
target dalam programya dapat tercapai dengan
baik,
Ad, 5. Materi,

Yang dimaksud dengan materi pembinaan -
mental Agama Islam adalah semua bahan yang da
pat dipakai untuk pembinaan mental Agama Is-
lam, dalam ha2l ini menurut Departemen  Agama
RI materi pembinaan mental Agama Islam pada -
masyarakat karyawan adalah:

l. Berwujud iman, Islam dan Ikhsan

2. Dititik beratkan pada hal-hal yang

sangat diperlukan bagi karyawan dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Ditekankan pada segl pengamalan dari

padan teori.§8)
Sementara itu pendapat lain tentang materi -
pembinaan mental Agama Islam bagi instansi -
tertentu adalah sebagai berikut:

1. Meresapkan pengertian tentang iman,

Islam dan Ikhsan

2. Pembinaan perwujudan amar ma'ruf nahi
mungkar

3. Pembinaan kerukunan hidup antar umat
beragama ,39)

Dari pendapat tersebut diatas dapat diambil -
pengertian bahwa materi pembinaan mental Ama-
ma Islam diambilkan dari pokok=-pokok ajaran -

Agama,..., .-

58)1bid, hal. 50 - 51

3('])Dr‘pur‘»:emun ifankom RI, Pinaka Baladika, (Surabayn
Komando P'cndidikan NI Al 19877, IIGI. : i g
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Agama Islam yang bersumberkan pada Al Qur'an
dan Al Hadits, dan tentunya pemberian materi
tersebut disesuaikan kondisi dan kebutuhannya
yang dikehendakinya,

Media dan Sarana

Dijaman modern seperti ini pemakaian
media sangat dibutuhkan karena perkembangan
masyarakatnya semakin maju, begitu pula ke-
sibukannya, oleh karena itu kehadiran media
dalam hal ini sangat dibutuhkan untuk mendu-
kung pelaksanaan pembinaan mental Agama Is-
lam,

Seperti halnya pembicaraan di atas. Di
8inil juga masih menyamakan antara media dak-
wah dengan media pembinaan mental Agama Ig-
lam. Dr. H. Hamzah Ya'qob membedakan media
ini menjadi lima yaitu:

l. Lisan, yang bermasuk dalam bentuk
ini adalah khutbah, pidato, ceramah,
kuliyah, musyawarah, nasihat dan la-
in-lain.

2.Tulisan: dakwah dilakukan dengan pe-

rantara tulisan, umpamanya buku=buku

majalah, surat kabar, buletin, risa-

}ah pPengumuman, spanduk dan lain-la-
n.

3. Lukisan: yaitu gambar-gambar hasgil
seni lukis, foto dan sebagainya yang
disajikan sebagai sarana dakwah,

4. Audio Fisual: yYaitu suatu cara pe-
nyampaian yang sekaligus merangsang
penglihatan dan pendengaran, bentuk
itu dilaksanakan dalam televisi, san
gIWara, ketoprak, wayang dan lain-la
n.

5. Ahlaq: yakni suatu cara penyampaian
langsung yang ditunjukkan dalam ben-
tuk perbuatan yang nyata, umpamanya
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menjiarahl orang sakit, silaturahmi,
pembangunan masjid, sekolah, polikli
nik, kebersihan, pertanian, peternak
an dan lain-lain40)

Itulah beberapa macam media yang menurut H.
Hamzah Ya'qob dapat digunaken sebagal sarana
dakwah untuk menyampaikam pesan-pesan dakwah
sehingga penerima mampu mencerma, menerima,-
menghayati dan mengamalkan serta mampu mero-
bah sikap yang kurang sesuai dengan misi dak-

wah dengan sikap kreatif yang Islami,
Demikianlah beberapa unsur pembinaan mental
Agama Islam, yang selama ini penggunaan atau peng-

operasionalannya antara satu dengan yang lainnya

selalu terkait dan saling berpengaruh.
F. METODE PENELITIAN
1. Meto ene an Subye 0 k

Agar penelitian yang dilakukan oleh penulis ti
dak menyimpang deri jalur atau batas-batas dan tu-~
Juan yang telah ditentukan di atas maka perlu mbnen
tukan subyek dan obyek penelitian. Metode tersebut
dimaksudkan sebagai jalan untuk menentukan populasi
penelitian yang akan dijadikan sampel.

a) Populasi penelitian
Penentuan populasi penelitian merupakan

langkah awal dalam menentukan sampel, populasi

0
4 )Dr. H. Hamzah Ya'qob, QOp cit., Hal. 47 - 48.
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penelitian itu merupakan sekelompok benda atau

manusia yang akan dijadikan sebagai ajang pene-

litian, yang oleh Masri Singarimbun dikatakan
sebagal "jumlah keseluruhan dari unit analisa

Yang ciri-cirinya akan diduga".41)

Adapun yang menjadi populasi penelitian di
sini adalah semua anggota ABRI (TNI AD) yang ada
di Makorem 072 Pamungkas Yogyakarta yang seluruh
nya berjumlah 245 personil, dan untuk memperoleh
data yang diinginkan penulis menentukan sub=sub
populasi yang akan dijadikan sebagai responden
(sebagaili sumber informasi) yang diharapkan dapat
memberikan datanya sesuai dengan apa yang di-
inginkannya oleh penulis. Sub-sub populasi yang
dimaksud adalah scbagal berikut:

1. Golongan Perwira, Yang terdiri dari perwira
pertama dan perwira menengah, dari pangkat
letnan dua sampai Kolonel.

2. Golongan Bintara, yaitu dari yang berpangkat
sersan dua sampal dengan calon perwira.

3. Golongan Tamtama, yaitu dari yang berpangkat
Prajurit dua sampai dengan Kopral dua.

4. Petugas/pelaksana pembinaan mental Agama Is-
lam di Makorem 072 Pamungkas Yogyakarta, yang
terdiri dari pegawai negeri sipil ABRI yang

sebagai , .

1
4 )Maari Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Pene-
rvei, (Jakarta: LP3ES 1987), Hal. 108.
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sebagal petugas bintal dan Kepala pembinaan
mental Korem 072 Pamungkas Yogyakarta sebagai
informan utama,
b. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah "merupakan sebagi-
an individu yang diselidiki dalam suatu peneliti
an".42) Dan untuk penentuan sampel penelitian
inl penulis menggunakan metode stratified sam-

pPling yaitu "pengambilan sampling yang memperha-

tikan stratum-stratum yang ada dalam popula-
si".43)
Populasinya adalah seluruh anggota ABRI

(TNI AD) di Makorem 072 Pamungkas Yogyakarta, se
dangkan sub=-sub populasinya adalah semua anggota
ABRI (TNI AD) di Makorem yang beragama Islam ber
dasarkan Jjenjang kepangkatannya.

Seperti yang telah penulis sebutkan di atas
bahwa sampel penelitiannya terbagi ke dalam tiga
golongan ditambah dengan petugas pelaksana pembi
naan mental Agama Islam yang ada di Makorem 072
Pamungkas Yogyakarta. Adapun pembagian pengambil
an sampel dari tiap-tiap sub populasi adalah se-
bagal berikut:

l. Golongan tamtama diambil 21 persen dari 139

personil yang beragama Islam = 30 personil.

2. ML....-
42 )
Prof. Drs. Sutrisno Hadi MA., Mngg$10§; ¥1ggt o
(Yog{akarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Peiko og UGM
1985), Hal. 70.

4>)1vi4., Hal. s2.
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2. Untuk golongan bintara diambil 21 persen dari
73 personii yang beragama Islam = 15 perso-
nil.

3. Untuk golongan perwira diambil 21 persen dari
17 personil yang beragama Islam = 4 personil,
sehingga masing-masing jenjang kepangkatan
yang ada dalam perwira ini dapat terwakili
masing-masing satu personil.

4. Untuk petugas pelaksana pembinaan mental Aga-
ma Islam kami ambil semua karena petugas ter-
sebut adalah sebagal informan utama yang akan
memberikan data yang penulis perlukan.

Populasinya secara keseluruhan berjumlah 245
personil, dari jumlah tersebut yang beragama Islam
ada 224 personil, dan dari jumlah tersebut diambil
sampelnya 49 personil menurut keseimbangan tiap-ti-
ap golongan. Adapun dari tiap~-tiap golongan itu sig
tim pengambilan sampelnya secara acak (random) de-
ngan demikian pengambilan sampelnya menggunakan teh

nik stratified proporsional random sampling.

Metode Pengumpulan Data

Adalah sudah menjadi kewajaran bila dalam sua-
tu penelitian menggunakan suatu metode dan tentunya
metode ini disesuaikan dengan permasalahan, situasi
dan kondisi yang ada baik pada subyek atau pada
obyek penelitian. Metode ini dimaksudkan untuk

mempermudah.....
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mempermudah dan memperlancar dalam pengumpulan data
data yang diperlukan, sehingga kebenaran dalam pe=
nelitian ini dapat terjamin.

Adapun metode yang dipakai oleh penulis dalam
pengumpulan data ini adalah:
a. Metode Interview

Metode interview adalah ﬁMetode pengumpulan
data dengan jalan tanya jawah sepihak yang diker
Jakan dengan sistematis berdasarkan pada tujuan
penyelidikan".44)

Dalam tehnik interview tersebut penulis
menggunakan tehnik interview bebas terpimpin
Yang berlandaskan pada daftar interview guide,
artinya dalam tehnik tersebut penulis dalam me-
nyajikan pertanyaan-pertanyaan disesuaikan de-
ngan situasi dan selera yang pas tanpa ke luar
dari pedoman daftar pertanyaan yang ada, sehing-
ga suasana dalam tehnik tersebut akan memberi
keleluasaan pada kedua belah pihak dalam berta -
nya dan menjawab.

Metode tersebut adalah sebagal metode yang
utama dalam mencari data, dan metode tersebut di
tujukan pada para petugas pembinaan mental Agama
Islam, petugas personilia dan para perwira yang

dijadikan sebagai sampel,

44)pror. Dre. Sutrisno Hadi M.A., Metodologl — Riset
%%ﬁ {Yog akarta: Yayasan Penerbitan Pakultas Psikologi

985), Hal., 193,
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b. Metode Kueséner

Kuesener adalah "merupakan suatu daftar
yang berisi suatu rangkaian pertanyaan mengenai
suatu hal atau suatu bidang"ﬁs )

Metode tersebut adalah sebagai langkah ke-
dua dalam pengumpulan data dan metode tersebut
dimaksudkan sebagal pelengkap dan memperkuat da-
ri metode sebelumnya. Yang menjadi sasaran atau
responden metode tersebut adalah para anggota
ABRI di Makorem 072 Pamungkas yang memiliki go-
longan kepangkatan Bintara dan Tamtama yang ber-
agama Islam,

Adapun tehnik pelaksanaan pembagian angket
tersebut penulis bagikan secara langsung kepada
responden di dalam suatu ruangan dan dikerjakan
atau diisi secara bersama-sama pula, hal ini di-
lakukan demikian adalah untuk menyingkat waktu
dan mempermudah pembagian dan penarikannya.,

c. Metode Observasi

Metode ini adalah merupakan tehnik pengum-
pulan data dengan pemantauan sedara langsung ba-
gaimana pelaksanaan pembinaan mental Agama Islam
di Makorem 072 Pamungkas Yogyakarta, serta bagai
mana keadaan lingkungannya. Metode tersebut juga
dimaksudkan sebagal langkah lanjut dari metodc

sebelumnya dan metode sesudahnya.

4'5)I(um'.:orc:on.‘mg;:van.t:, Met -meto t ra-
kat, (Jakarta: PT. Gramedia » Hal, 215,
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Adapun yang menjadi sasaran dari metode ter
sebut adalah pelaksansan pembinaan mental Agama
Islam, tempat, alat/media dan hal-hal lain yang
dapat mendukung terlaksananya pembinaan mental
Agama Islam serta lingkungan Makorem 072 Pamung-
kas.

d. Metode Dokumentasi

Metode ini adalah sebagai metode yang ter-~
akhir dari semua metode yang penulis maksudkan
di atas. Metode tersebut dipakai untuk mempermu
dah pembuktian otentik dari data-data Yang diper
oleh sebelumnya.

Adapun yang menjadi sasaran dari metode ini
adalah dokumen, arsip-arsip yang berkaitan de~-
ngan pelaksanaan pembinaan mental Agama Islam di
Makorem. 072 Pamungkas, struktur organisasi Mako-
rem 072 Pamungkas dan struktur organisasi Bintal

rem 072 Pamungkas dan lain-lain.

3. Metode Apalisa Data

Setelah penulis mengadakan penelitian dan men-
dapatkan data-data yang diperlukan, maka langkah se
lanjutnya adalah mengadakan analisa data atau peng-
olahan data yang telah masuk, karena bagaimanapun
falidnya data bila tidak segera dianalisa maka data
itu akan tetap mentah.

Pengolahan data tersebut dimaksudkan untuk
menginterpretasikan secara obyektif sehingga dapat
dipakai dan disimpulkan. Adapun metode Yang dipakai

dalam.....
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dalam analisa data ini adalah dengan metode Deskrif
tif Analistis atau metode Non Statistik, yaitu de-
ngan cara mengumpulkan data dan mengklasifikasikan-
nya, setelah itu dipaparkan dalam kesimpulan dengan
prosedur analisa menurut kaidah~kaidah pemikiran

logika induktif dan deduktif,



BAB IV
PENUTUP

A, KESIMPULAN

Setelah penulis selesai menguraikan pembahasan
skripsi ini dengan cukup panjang lebar, maka selanjut-
nya sebagai langkah akhir penulis akan memberikan suatu
kesimpulan sebagai berikut:

1, Bahwa pelaksanaan pembinaan mental Agama Islam terha
dap anggota ABRI di Makorem 072 Pamungkas sudah bisa
be;jalan dengan baik, kendati pada saat-saat terten-
tu ada hambatan, namun hal ini bukan berarti sebagai
penghalang melainkan sebagai pengalaman dan pelaja-
ran. Keberhasilan ini berkat ketekunan petugas bin-
tal dalam menyusun rencana program kerja dan pelak-
sanaan program=programnya serta berkat kerja sama -
yang baik antara petugas bintal dengan masing-masing
kepala sekéi dalezm melakukan pengawasan dan evaluasi
kepada bawahannya.

2. Mengenai hasil pembinaan mcntal Agama Islam di Mako-
rem 072 Pamungkas, dari segi ketaatan beribadah ma-
sih perlu ditingkatkan lagi l:arena baru 85.54 % dari
sampel yang ada mau mclaksanakan sholat dengan aktif
dan terhitung 78 % dari sampel yang ada, aktif me-
lakukan puasa dan masih ada kurang lebih 6.96 ¥ yang
belum mau malakukan nuasa, Jilihat dari segi kedisi-
nlinan kerja, pengaruh pembinaan mental Agama Islam
menunjukan hasil yan~ positiv,hal ini terlihat dal:am

periode 1989/1990 nelanggarannya hanya tercatat 0.8%.



92

Bn SARAN - Smm.

Melihat hasil pelaksanaan pembinaan mental Agama -

Islam di Makorem 072 Pamungkas dan berbagail permasala -

han yang muncul maka berikut ini sebagai bahan pertim-

bangan penulis mengemukakan berbagai saran sebagai beri

kut:

1.

Karena tenaga pembinaan mental Agama Islam diMakorem
masih sangat terbatas maka dalam hal ini perku ada: -
nya kerja sama dengan Fakultas Dakwah atau instansi
terkait lainnya.

Melihat hasil tanggapan terhadap pelaksanaan pembi-
naan mental Agama Islam di Makorem yang dilaksanakan
sebulan sekali masih terasa kurang, maka akan 1lebih
baik dan lebih bersemangat bila kegiatan tersebut di

laksanakan dua kali sebulan,

. Mengingat masih adanya beberapa anggota Makorem yang

belum aktif melaksanakan sholat, puasa dzn belum lan
car membaca Al Qur'an maka perlu adanya peningkatan
pembinaan yang berkaitan dengan hal tersebut, atau
kalau perlu diadakan secara khusus,

Mengingat masih sangat terbatasnya sarana dan prasa-
rana ibadah, padahal sebagian besar dari anggotanya
beragama Islam, maka untuk mendukung kegiatan sholat
pada Jjam kerja perlu penyediaan mushola atau masjid
yang memadai.

Karena masih kurangnya buku=-buku maupun bahan bacaan
lain yang mendukung pembinian mental Agama Islam ma=-

akan lebih menunjang bila hal ini dapat terpenuhi.
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C. KATA PENUTUP.

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadlirat Al-
lah swt., penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
ini, sebagai syarat untuk mengakhiri tugas kuliahnya di
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan
harapan semoga penulisan skripsi yang sangat sederhana-
ini akan banyak bermanfaatbagi penulis pada khususnya -
dan bagi para pembaca pada umumnya, Amien,

Selanjutnya karena penulisan skripsi ini masih sa-
ngat sederhana, maka penulis sangat mengharapkan kritik

dan saran yang membangun dari pembaca,

Yogyakarta, Juni 1990

Penulis
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